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ABSTRAK 

Rancangan alat tanam jagung yang aman dan nyaman serta tidak menimbulkan 

resiko kerja sangat diharapkan para petani, sehingga penting dilakukan penelitian 

tentang alat tanam jagung berdasarkan kesesuaian tinggi rata-rata pekerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi resiko kerja  dan untuk meningkatkan 

produktifitas penanaman jagung. Penelitian menggunakan metode eksperimental. 

Pelaksanaan penelitian di Desa Pakuan Kecematan Narmada Kabupaten Lombok 

Barat. Hasil penukuran menunjukkan bahwa hopper dengan lebar 25 cm, tinggi 39 

cm, dan panjang 32 cm, panjang saluran benih 129 cm dan panjang tumbukan 131 

cm. Penerapan alat tanamn jagung berdasarkan Nordic Body Map ditemukan 

keluhan tertinggi pada bagian tubuh lengan atas kiri dengan keluhan 100% 

sehingga perlu dilakukan modifikasi. Dimensi modifikasi alat tanam jagung hasil 

analisis ergonomika sebaiknya menggunakan persentil 50 dengan ukuran sedang 

yaitu tinggi alat penumbuk ukuran 166 cm, hopper sebaiknya didesain dengan 

pertimbangan tinggi pinggang 92 cm dan lebar bahu 46 cm, sedangkan untuk 

saluran benih jagung sebaiknya didesain dengan antropometri tinggi pinggang 92 

cm dan panjang tangan 65 cm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat tanamn 

jagung yang sudah dirancang belum ergonomika sehingga perlu dilakukan 

rancanagan ulang dengan antropometri yang disarankan untuk mengurangi 

terjadinya resiko kerja dan keluhan yang tinggi. 

Kata Kunci: Alat tanam jagung, Antropometri, tingkat keluhan 

1. Mahasiswa 

2. Pendamping Utama 

3. Pendamping Penguji 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Produksi jagung dunia menempati urutan ketiga setelah beras dan 

gandum. Penyebaran budidaya jagung terus meningkat di berbagai negara di 

dunia, karena tanaman ini memiliki kemampuan beradaptasi yang baik di 

daerah subtropis atau tropis. Indonesia merupakan negara penghasil jagung 

terbesar di Asia Tenggara, sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 

Indonesia ingin menjadi swasembada jagung (Rukmana, 1997). Tanaman 

jagung termasuk jenis tanaman tahunan. Struktur (morfologi) batang tanaman 

jagung terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah. Sistem akar jagung 

terdiri dari biji, tajuk dan akar udara.  

Indonesia merupakan lumbung jagung dunia, peringkat ke-8 dengan 

2,06 persen produksi jagung dunia. Sentra produksi jagung terdapat di 12 

provinsi dan 45 kabupaten yaitu Grobogan, Kendal, Lampung Tengah, 

Lampung Timur, Tuban, Malang, Kediri, Blitar, Garut, Karo, Gowa, Pinrangi, 

Nusa Tenggara Barat, Gorontalo dan lainnya. Berdasarkan data statistik 

produksi jagung NTB yaitu ARAM-I BPS tahun 2015, produksi jagung 

sebesar 20,67 juta ton, naik 1,66 juta ton (8,72%) dari tahun 2014 dan 

produksi tertinggi dalam lima tahun terakhir. . Peningkatan produksi ini akan 

memberikan nilai ekonomi sebesar Rp 5,3 triliun. Budidaya harus ditingkatkan 

untuk meningkatkan agroindustri (industri kecil tepung jagung) dan budidaya 

jagung untuk pakan dan industri lainnya untuk memenuhi permintaan jagung.  
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Budidaya jagung terdiri dari beberapa tugas termasuk penanaman, 

pemupukan, penyemprotan dan panen. Di Nusa Tenggara Barat (NTB), 

jagung masih ditanam dengan cara manual. hal ini terus menerus 

membutuhkan banyak uang dan tenaga, sehingga alat penanaman jagung 

diperlukan.  

Alat tanam jagung yang direkayasa masih menimbulkan beberapa 

masalah karena dimensinya tidak sesuai dengan penggunanya. Oleh karena 

itu, alat yang ada harus direvisi berdasarkan antropometri. Pengembangan alat 

penanam jagung yang aman dan nyaman atau tidak berbahaya sangat 

dinantikan oleh petani, sehingga penting dilakukan penelitian alat penanam 

jagung berdasarkan kesesuaian dengan tinggi rata-rata pengguna. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi risiko kerja guna meningkatkan produktivitas 

tanaman jagung. 

1.2. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimana dimensi alat tanam jagung? 

b. Bagaimana antropometri operator terhadap dimensi alat tanam jagung? 

c. Bagaimana rancang bangun alat tanam jagung berdasarkan atropometri       

pekerja? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui antropometri alat tanam jagung  
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b. Mengetahui antropometri operator alat tanam jagung 

c. Melakukan rancang bangun alat tanam jagung berdasarkan 

kesesuaian antropometri pekerja 

 1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Setelah dilakukan perancangan berdasarkan antropometri dapat 

diharapkan  resiko kerja dan mengurangi jumlah tenaga kerja. 

b. Dengan adanya alat tanam jagung yang di desain sesuai 

antropometri, maka dapat meningkatkan produksifitas penanaman 

jagung. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Jagung 

Jagung (Zea Mays L.), masih satu keluarga dengan gandum dan padi, 

merupakan tanaman asli Amerika. Selama ribuan tahun, tanaman ini telah 

menjadi makanan pokok suku asli Amerika. Jagung pertama kali datang ke 

Indonesia bersama Portugis pada abad ke-17. Sejak diperkenalkan, tanaman 

ini menjadi tanaman pangan terpenting kedua setelah padi yang 

dibudidayakan oleh hampir seluruh petani di nusantara. Bagi petani yang 

kehilangan tanaman padi karena serangan hama penyakit, menanam jagung 

merupakan salah satu pilihan untuk mendapatkan keuntungan atau setidaknya 

menutupi kerugian.    

Ahli botani tersebut menamai tanaman jagung tersebut Zea mays. Zea 

berasal dari kata Yunani yang digunakan untuk mengklasifikasikan biji-

bijian. Mays berasal dari bahasa India, yaitu. Mahiz atau Maris, yang 

kemudian digunakan untuk menunjukkan spesies. Nama latin jagung adalah 

Zea mays Linn. (Rukmana, 1997).  

Jagung merupakan tanaman tahunan yang termasuk dalam keluarga 

rumput Gramineceae. Bunga jantan dan betina terpisah tetapi masih pada 

pohon yang sama. Buahnya berbentuk bulat, berdiameter 4-6 cm dan dapat 

tumbuh hingga sepanjang 40 cm. Tanaman jagung dapat dipanen pada saat 

tanaman sudah tua atau masih muda. Bergantung pada tongkol panen, tiga 

jenis jagung diketahui. Tongkol jagung biasanya dipanen matang dengan biji. 

Tongkol masih muda tetapi penuh biji dan tongkol masih lunak dijual di 
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sepanjang jalan. Ada varietas khusus yang sangat manis, disebut jagung 

manis. Tongkol jagung yang masih sangat muda dan masih kecil digunakan 

sebagai sayuran saat tongkol masih lunak dan bijinya kosong. Jagung muda 

ini disebut jagung musim semi atau jagung putri.   

Jagung (Zea mays) adalah keluarga rumput-rumputan (Graminaceae) 

yang populer di seluruh dunia. Menurut sejarahnya, tanaman jagung berasal 

dari Amerika. Orang Belanda menyebutnya corn corn dan orang Inggris 

menyebutnya maize. Sementara itu, tanaman jagung tersebar di mana-mana 

dan hampir di seluruh dunia dikenal yang disebut tanaman jagung. Saat ini 

lahan produksi jagung cukup banyak, produksinya sudah cukup tinggi. 

Tanaman jagung merupakan tanaman asli daerah tropis dan termasuk 

tanaman pendek. Tanaman ini tumbuh dengan baik dan tersebar luas antara 

paralel ke-50 dan paralel ke-40, meliputi zona iklim tropis, subtropis, dan 

transisi. Itu tumbuh dengan baik di iklim sedang musim panas, serta di iklim 

tropis subtropis dan lembab. Tanaman ini biasanya tumbuh di daerah hujan. 

Proses ini adalah inti dari menanam jagung. Penanaman sangat 

mempengaruhi hasil yang diinginkan. Jumlah hujan yang ideal untuk 

menanam tanaman jagung adalah 100-125 mm per bulan, merata sepanjang 

musim tanam. Terlalu sedikit atau terlalu banyak hujan. berbahaya bagi 

tanaman jagung (Priyanto, 2007). 
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2.2. Proses Penanaman Jagung 

a. Pemilihan Benih Jagung 

Pilih jagung hibrida bersertifikat. Benih jagung unggul ini tersedia 

di setiap provinsi di Indonesia. biasanya benih jagung mengalami 

perlakuan benih. Yaitu menutup benih dengan fungisida yang berfungsi 

melindungi tanaman dari berbagai penyakit dan memperlancar kondisi 

tumbuh tanaman jagung. (Kartasapoetra, 1994).  

b. Penanaman jagung 

Proses ini adalah inti dari menanam jagung. Penanaman sangat 

mempengaruhi hasil yang diinginkan. Karena itu, Anda harus berhati-hati 

saat menanam jagung. Proses ini adalah inti dari menanam jagung. 

Penanaman sangat mempengaruhi hasil yang diinginkan. Karena itu, Anda 

harus berhati-hati saat menanam jagung.  

c. Pemeliharaan jagung 

  Saat jagung ditanam, kita harus merawatnya. berikut Cara 

menyimpannya: Penyulaman, tanaman jagung perlu disulam 

1. Penjarangan, langkah yang satu ini perlu dilakukan karena hal ini 

adalah tahap pengontrolan tanaman 

2. Pembubuhan, langkah ini pada intinya adalah panggilan parit antar 

bedengan 

3. Pemupukan dan pengairan, proses ini cukup penting karena berguna 

untuk menambah unsur hara dan kesuburan tanah 
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4. Pencegahan hama dan tanaman, dapat melakukan penyiangan untuk 

membersihkan tanaman dan rumput pengganggu atau tanaman gulma 

d. Pemanenan jagung 

Memanen adalah hal terindah yang harus dilakukan setelah 

mencoba segalanya untuk tanaman jagung. Anda dapat memilih lokasi 

panen sehingga Anda tidak perlu khawatir tentang panen. Namun 

disarankan untuk tidak memilih terlalu lama, karena hasil yang didapatkan 

tidak akan maksimal dan akan berpengaruh pada panen berikutnya. 

2.3. Penanaman Jagung Secara Manual  

Penyemaian jagung secara manual biasanya masih menggunakan alat 

tanam yang sangat sederhana yaitu bambu atau kayu yang ujungnya runcing, 

dimana petani melengkapi penanamannya dengan melubangi bambu atau 

kayu tersebut kemudian menanam benih jagungnya.  

Sekop modifikasi adalah sekop modifikasi untuk menanam jagung 

yang berbentuk batangan besi. Penggunaan alat ini cukup sederhana, alat 

disambungkan ke tanah dan roda kemudi didorong ke depan. Proses ini 

menyebabkan komponen lubang membuka tanah dan membuat lubang tanam. 

Bersamaan dengan itu, komponen distribusi benih menjatuhkan benih ke 

dalam lubang tanam. Alat ini cukup mudah digunakan tanpa memerlukan 

keahlian khusus dari para petani dengan harga yang terjangkau. Namun alat 

ini memiliki kapasitas kotak benih (lupo) yang kecil dan perlu dilakukan 

pemupukan pada waktu yang berbeda. 

Setiyo (1989) merancang alat tanam jagung dorong berupa sepeda roda 

dua yang mekanisme penanamannya memerlukan bantuan manusia untuk 
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mendorong alat tersebut pada tanah yang digarap/gembur. Saat pahat 

didorong, sistem penggerak sprocket yang menghubungkan gigi dengan 

komponen material fixture bergerak. Pada saat yang sama, komponen lubang 

mengangkat tanah untuk membuat alur tanam. Dengan memutar feeder, benih 

jagung yang ada di dalam hopper masuk ke dalam slot di feeder, yang 

kemudian diteteskan melalui saluran benih ke dalam lubang tanam. Terakhir, 

benih dimasukkan ke lapisan atas alur. Menggunakan alat ini sangat 

sederhana. Namun alat ini tidak dilengkapi dengan komponen pemupukan 

dan harus digunakan pada lahan yang dibudidayakan dan bebas dari sisa-sisa 

tanaman.  

Merancang traktor 2 roda dengan anakan terintegrasi, penanam jagung, 

dan pupuk. Dengan mesin ini, Anda dapat mengolah, mengisi, menyemai, 

dan memupuk dalam satu kali operasi. Penanam jagung menggunakan roda 

gigi penggerak untuk memutar cakram pengukur benih dan pupuk dengan 

sproket dan sepasang roda gigi bevel. Keunggulan mesin ini adalah dapat 

digunakan dalam kondisi tidak bekerja (TOT) di medan hujan. Namun, 

peralatan pabrik mekanik ini tidak dapat digunakan di lahan sempit, terutama 

di Bali yang terdapat lahan di tanggul.  

Alat penanam jagung tipe dorong (Setiyo, 1989) memerlukan 

pengolahan tanah dan lahan harus terbebas dari sisa tanaman. Sedangkan 

pembuat lubang pada penelitian ini dibuat menyerupai tugal tradisional agar 

petani tidak melakukan olah tanah sebelum melakukan budidaya. Antara 

komponen batang tugal dan rumah matering device dihubungkan dengan 
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mur-baut agar mudah dalam perawatan, dibongkar pasang dan dibawa 

(ditunjukan pada Gambar 1). 

                            

Gambar 1. Alat penanam jagung 

   

Penyebab pengaruh perbedaan hasil penyisihan terhadap pertumbuhan 

dan produksi jagung belum diketahui secara pasti. Faktor iklim 

mempengaruhi produksi jagung di berbagai daerah. Peningkatan curah hujan 

meningkatkan produksi jagung pada interval yang lebih dekat. Jarak yang 

lebih dekat meningkatkan produksi per satuan luas. Kepadatan penanaman 

harus disesuaikan agar tidak terjadi persaingan antar tanaman, mudah 

perawatannya dan menekan biaya. Kerapatan tanaman mempengaruhi 

penampilan dan produksi tanaman terutama karena faktor pemanfaatan 

cahaya.  

Jarak tanam merupakan faktor penting dalam mencapai hasil yang 

tinggi bagi tanaman jagung karena jagung dipengaruhi oleh jumlah tanaman 

per satuan luas. Varietas jagung saat ini dapat dibagi menjadi tiga kelompok 

umur, yaitu jagung genjah (+ 75 hari). Sedang (80-90 hari) dan rendah (lebih 

dari 90 hari). Untuk mencapai produksi yang optimal perlu diperhatikan 
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jumlah tanaman yang dianjurkan per hektar yang memberikan produksi 

terbaik, tergantung dari umur tanaman yang ada.  

Kebutuhan benih jagung perhektarnya adalah 15 – 20 kg / ha 75 x 25 

cm penanaman satu (1) biji perlubang dan jarak tanam 75 x 40 cm untuk 

penanaman dua (2) biji perlubang tanaman. 

Untuk mencapai tutupan tanaman yang diinginkan, jarak tanam antar 

baris tanaman yang dianjurkan adalah 75 cm, dengan jarak tanam bervariasi 

tergantung jumlah tanaman per hektar dan jumlah tanaman berlubang. Untuk 

mendapatkan populasi 53.333 tanaman per hektar, Anda dapat menggunakan 

75cm antar baris tanaman dan 50cm dalam satu baris dengan 2 tanaman 

Needbana atau Anda dapat menggunakan 25cm dalam satu baris. Tanaman, 

atau bisa juga menggunakan jarak tanam 25cm dalam satu baris tanaman 

dengan 1 tanaman berlubang. Jika ingin mendapatkan 66.666 tanaman per 

hektar, gunakan jarak tanam 75 cm antar baris tanaman dan jarak baris 40 cm 

dengan dua tanaman berlubang atau bisa juga menggunakan jarak tanam 20 

cm dengan satu tanaman berlubang. (Tohari, 2001).  

2.4. Ergonomika 

Beberapa model pabrik industri di Indonesia menimbulkan banyak 

masalah terkait ukuran tubuh manusia. Peralatan yang didatangkan dari 

Amerika dan Eropa akan menyulitkan orang Indonesia karena dimensi 

peralatan disesuaikan dengan dimensi Eropa dan Amerika. Namun peralatan 

buatan Jepang relatif lebih nyaman digunakan oleh pekerja Indonesia karena 

ukuran tubuh orang Indonesia dan Jepang relatif sama. Dengan demikian, 
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tingkat kenyamanan perangkat bergantung pada kesesuaian antara dimensi 

perangkat dengan dimensi tubuh pengguna. Oleh karena itu, desain perangkat 

yang digunakan harus ergonomis, artinya dimensi perangkat harus sesuai 

dengan ukuran tubuh pengguna. Pada dasarnya desain tempat kerja yang 

ergonomis bertujuan untuk mencapai kepuasan pengguna tempat kerja. Dari 

perspektif anatomi, fisiologi, psikologi, kesehatan dan keselamatan, kepuasan 

dapat berupa keamanan, kenyamanan atau kesehatan. Merancang perangkat 

itu sulit karena variabilitas tubuh manusia. Oleh karena itu, faktor manusia 

harus diperhitungkan saat merancang tempat kerja. Ini didasarkan pada 

anggapan bahwa orang datang dalam berbagai bentuk dan ukuran. Misalnya 

rata-rata tinggi badan laki-laki sekitar 13 cm lebih tinggi dari perempuan 

(Helander, 2006).  

Variasi ukuran tubuh manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain: Usia, jenis kelamin, ras/etnis, jenis pekerjaan/pekerjaan, geografi, dll: 

Umur, jenis kelamin, ras, jenis pekerjaan atau pekerjaan, lingkungan daerah 

dan tingkat sosial atau status gizi.  

2.5.Antropometri  

 

Gambar 2.Gerakan Pergelangan Tangan 
Sumber: Sulaiman dan Sari, 2016) 
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Gambar 3. Gerakan Punggung 

Sumber: Sulaiman dan  Sari, 2016) 

 

Istilah antropometri berasal dari “anthropos” yaitu manusia dan 

“metrikos” yaitu pengukuran. Antropometri adalah ilmu yang membahas 

tentang pengukuran tubuh manusia khususnya dimensi tubuh. Data 

antropometri melibatkan pengukuran dan pemodelan ukuran tubuh manusia. 

Dua dimensi yang dibahas dalam antropometri ini yaitu dimensi struktural 

dan fungsional. Dimensi struktural tubuh adalah dimensi tubuh manusia 

dalam keadaan statis (stasioner). Sedangkan pengukuran tubuh fungsional 

adalah pengukuran tubuh manusia yang sedang bergerak. Ada beberapa data 

antropometri yang banyak tersedia yaitu (Djamal et al, 2019):   

1. Perancangan peralatan kerja seperti mesin, equipment, perkakas. 

2. Perancangan areal kerja.  

3. Perancangan lingkungan kerja fisik. 

Desain produk seperti kursi/meja, komputer dan lain-lain. Oleh karena 

itu, desain harus dapat menentukan ukuran tubuh populasi terbesar 

menggunakan produk desain tersebut. Secara umum, minimal 90-95% 
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populasi target pengguna produk harus mampu menciptakan model yang 

nyaman, aman, efektif dan efisien (Djamal et al, 2019). Ukuran tubuh 

manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, sehingga perancang produk harus 

memperhatikan faktor tersebut. Ini termasuk (Suhardi, 2008):   

1. Suku Bangsa Setiap suku bangsa memiliki ciri fisik yang berbeda satu 

sama lain.  

2. Jenis Kelamin Ukuran tubuh pria umumnya lebih besar dari wanita, 

kecuali bagian tubuh tertentu seperti pinggul dll. 

3.  Usia Variansi beberapa kelompok yaitu balita, anak-anak, remaja, 

dewasa dan lanjut usia jelas berpengaruh terutama jika desain 

diaplikasikan untuk antropometri. 

4. Pakaian Tebal tipisnya pakaian disesuaikan dengan kondisi iklim di suatu   

tempat. 

5. Faktor Kehamilan Orang hamil memerlukan perhatian khusus terhadap 

produk-produk yang dirancang. 

Perancangan untuk individu ekstrim digunakan apabila alat yang 

dirancang tersebut dapat dipakai dengan enak, nyaman, aman, sehat, efisien 

(ENASE) oleh sebagian besar orang-orang yang memakainya (biasanya 

minimal oleh 95 % pemakai), atau produk ini dirancang agar bisa memenuhi 

dua sasaran produk yaitu (Wignjosoebroto, 2006):  

1. Bisa sesuai untuk ukuran tubuh manusia yang mengikuti klasifikasi 

ekstrim, dalam artian terlalu besar atau terlalu kecil bila dibandingkan 

dengan rataratanya. 
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2. Tetap bisa digunakan untuk memenuhi ukuran tubuh yang lain (mayoritas 

dari populasi yang ada). Perancangan untuk individu ekstrim ini terdiri 

atas dua, yaitu: 

a. Ekstrim atas  

Perancangan dilakukan berdasarkan nilai persentil yang terbesar, 

seperti persentil 90%, persentil 95% atau persentil 99%. Contoh 

penggunaannya adalah pada penetap 

an ukuran minimal dari lebar dan tinggi pintu darurat. 

b. Ekstrim bawah 

Perencanaan didasarkan pada persentil terendah, mis. B. 1% 

persen, 5% persen atau 10% persen. Contoh penggunaannya adalah 

dalam menentukan jangkauan mekanisme kontrol yang harus 

digunakan pekerja. Ada dua konsep yang perlu dipahami dalam konsep 

persentil ini. Pertama, persentil antropometri untuk individu hanya 

didasarkan pada tinggi badan, seperti tinggi badan. B. Ukuran berdiri 

atau duduk. Kedua, tidak ada yang dilabeli sebagai orang persentil ke-

90 atau sebagai orang persentil ke-5. Dengan kata lain, seseorang 

dengan persentil ke-50 untuk tinggi duduk mungkin berada pada 

persentil ke-40 untuk tinggi lutut atau persentil ke-60 untuk tinggi siku 

saat duduk. Penggunaan nilai persentil yang biasa digunakan dalam 

menghitung data antropometri ditunjukkan pada tabel di bawah ini:  
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Tabel 1. Persentil untuk data berdistribusi normal 

No Persentil Perhitungan 

1 1 % X-2,325 

2 2,5 % X-1,96 

3 5 % X-1,645 

4 10 % X-1,28 

5 50 % X 

6 90 % X+1,28 

7 95 % X+1,645 

8 97,5 % X+1,96 

9 99 % X+2,325 

(Sumber : siska dan saputra, 2014) 

Dalam antropometri, persentil ke-95 mewakili ukuran manusia 

terbesar, sedangkan persentil ke-5 mewakili ukuran manusia terkecil. 

Jika kita mengasumsikan ukuran yang menyerap 95% dari populasi 

yang ada, maka 2,5 dan 97,5 persen adalah batasnya di sini.   



 

16 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.   Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental,dengan mengujinya kembali dilapangan sesuai dengan hasil 

rancangan ulang sesuai antropometri (kuesioner). 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian  

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pakuan Kecematan Narmada 

Kabupaten Lombok Barat.  

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 2022. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1. Alat-alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam proses  penelitian ini adalah 

Alat tanam jagung dan Meteran Kain. 

3.3.2. Bahan Penelitian 

Adapun Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit 

jagung. 

3.4. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

1. Menyebar  kuesioner Nardio Budi Map pada operator atau pengguna alat 

tanam jagung. 

2. Mengukur antropometri aperator dan alat tanam jagung yang sudah ada.   
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3. Setelah ini dilakukan analisa dengan menghitung presentil operator 

untuk mengetahui apakah si pengguna sudah sesuai atau belum dengan 

alat yang sudah ada. 

4. Jika hasil analisis tidak sesuai maka dilakukan desain ulang 

5. Kemudian tahap terakhir alat yang sudah didesain sudah sesuai dengan 

antropometri diuji kembali. 

6. Menyebar kembali kuesioner Nardio Budy Map untuk mengetahui 

tingkat kenyamanan pengguna 

3.5. Parameter Penelitian 

Adapun parameter yang dikaji pada penelitian ini adalah tingkat 

keluhan pekerja, antropometri, rancangan atau modifikasi alat tanam jagung 

1. Tingkat keluhan 

Untuk mengetahui alat yang sudah dirancang sesuai atau keluhan 

berdasarkan ergonomika, maka dilakukan atau diketahui dari kuesioner 

Nardio Budy Map. 

2. Antropometri pengguna dan alat tanam jagung, untuk mengetahui 

kesuaian antara alat dan pengguna maka diukur antropometri masing-

masing kemudian dihitung persentilnya  

3. Rancangan alat tanam jagung berdasarkan antropometri setelah 

mengetahui antropometri masing-masing yaitu alat dan pengguna maka 

dilakukan rancang ulang. 

Kuesioner Nordic Body Map merupakan kuesioner yang bagus 

digunakan untuk mengetahui ketidaknyamanan pekerja, dan kuesioner ini 
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sudah terstandarisasi dan tersusun rapi. Dengan memperhatikan peta tubuh 

dapat ketahui jenis dan tingkat keluhan otot skeletal yang dirasakan pekerja. 

NBM sangat sederhana namun kurang teliti dikarenakan mengandung 

subjektivitas tinggi. Untuk mengurangi subjektivitas, maka dilakukan 

pengisian kuesioner sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (Restuputri 

dkk, 2017). 

Kuesioner Nordic Body Map terhadap bagian-bagian tubuh dapat dilihat 

pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4. Nordic Body Map 

(Sumber: Widodo dkk, 2017) 
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 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan pendekatan matematik sederhana dengan bantuan 

microsof excel 

 

Mengukur tingkat keluhan 

(koesioner NBM) 

Pengukuran antropometri 

(penggunaan dan alat) 

Analisis kesesuaian 

 

Rekomendasi antropometri 

modifikasi alat tanam jagung 

Hasil dan pembahasan 

Selesai 

Mulai 
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